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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan (field
research) yaitu memaparkan dan menggambarkan keadaaan serta fenomena yang
lebih jelas mengenai situasi yang terjadi, maka jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif. Data dihimpun berdasarkan pengamatan yang
seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai catatan-
catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen dan
catatan-catatan.’

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif adalah suatu
penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada
suatu konteks khusus yang alamiah serta memanfaatkan metode alamiah.?

Data deskriptif ini adala dengan cara mendeskripsikan atau menjelaskan,
menguraikan dan menggambarkan kejadian-kejadian yang peneliti dapatkan di
lapangan berkaitan dengan Implementasi Program adiwiyata dalam membangun

kepedulian lingkungan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banjarmasin.

V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Peneltian (Yogyakarta : Pustaka Baru Press, 2014),
22.

2Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling
(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2012), 3.
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 3 di JI. Batu
Benawa Kelurahan Teluk Dalam, Kecamatan Banjarmasin Tengah, Kota

Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Selatan.

C. Partisipan Penelitian

Subjek penelitian ini tentunya tidak terlepas dari adanya proses
pengumpulan data yang melibatkan kepala madrasah, wakil kepala madrasah tim
adiwiyata, tenaga pendidik, serta siswa. Objek penelitian ini adalah implementasi
program adiwiyata dalam membangun kepedulian lingkungan di Madrasah Aliyah

Negeri 3 Banjarmasin

D. Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto sumber Data adalah subjek data yang
diperoleh.® Sedangkan menurut Lofland yang dikutip oleh Moleong, sumber data
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah
tambahan seperti dokumen dan lainnya.* Data yang dimaksud dalam penelitian ini
merupakan seluruh data-data yang menunjukkan tentang implementasi program
adiwiyata dalam membangun kepedulian lingkungan di Madrasah Aliyah Negeri

3 Banjarmasin baik data yang bersumber dari dokumen, wawancara, maupun

3Suharmi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi VI
(Jakarta: PT. Rineka Cipta 2006), 129.

4 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: Jejak,
2018), 10.
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catatan atas partisipasi peneliti. Adapun sumber data terdiri dari dua macam yakni
data primer dan data sekunder.
Maka sumber data penelitian ini diperoleh melalui data primer dan
sekunder:
a. Dara primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari informan
dan responden penelitian.
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku literarur yang

berubungan dengan penelitian yang dilaksanakan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif merupakan
penelitian sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data penelitian.®

1. Observasi

Haris Herdiansyah menjelaskan bahwa observasi adalah sebuah kegiatan
yang terencana dan terfokus untuk melihat dan mencatat serangkaian perilkau
ataupun jalannya sebuah sistem yang memiliki tujuan tertentu, serta
mengungkapkan apa yang ada dibalik munculnya perilaku dan landasan suatu
sistem.®

Selain itu, observasi sebagai suatu proses melihat, mengamati, serta
merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.” Observasi yang

peneliti lakukan adalah obeservasi langsung yaitu dengan mengadakan

SHamid Pattilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alpabet, 2005), 3.

®Haris Herdiansyah, wawancara, Observasi, Focus Group (Jakarta : Rajawali Pers,
2013), 131.

’Ibid., 132.
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pengamatan ke lokasi penelitian, sehingga akan mendapatkan data secara
langsung mengenai implementasi program adiwiyata dalam membangun
kepedulian lingkungan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banjarmasin.
2. Wawancara

Pada teknik wawancara ini peneliti akan mengajukan beberapa
pertanyaan yang berstruktur atau lebih tepatnya disusun terlebih dahulu agar
memudahkan dalam proses penggalian data, serta dihafalkan jika memungkinkan
guna membangun suasana wajar dan kelancaran dalam proses wawancara. Dalam
wawancara juga diperlukan membawa instrumen sebagai pedoman untuk
wawancara seperti tape recorder, beberapa alat tulis, dan lain-lain.®

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik yang dapat membantu peneliti
dalam mengumpulkan data atau informasi mengenai penelitian yang
dilakukannya. Teknik ini sebagai penunjang teknik-teknik lain, data yang digali
berupa dokumen-dokumen berupa surat-surat dan gambar atau foto ataupun
catatan lainnya yang berkenaan dengan data tentang program adiwiyata serta
gambaran umum lokasi penelitian, seperti keadaan peserta didik, guru, dan tata
usaha serta keadaan fasilitas yang dimiliki oleh Madrasah Aliyah Negeri 3
Banjarmasin. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah prasasti,

notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.®

8Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2012), 23.
® Hardani, et al., Metode Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka llmu, 2020),
149-150.



31

Cara menyimpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip
dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum,
dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.'® Adapun
catatan dokumen yang akan dipelajari yaitu:

a. RKAS (Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah).

b. Piagam Penghargaan Adiwiyata.

c. Data sarana dan prasarana penunjang ramah lingkungan.

F. Teknik Analisis Data

Menurut Noeng Muhadjir analisis data merupakan upaya mencari dan
menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang akan diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.**

Data teknik analisis data yaitu proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data dalam bentuk kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, memilih mana yang penting kemudian dianalisis
dan diambil kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri maupun orang lain.
Dalam penelitian ini teknis analisis data dilakukan melalui 4 tahapan, yaitu:

1. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan

melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menentukan

10 Margono S, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 181.
11 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, dalam jurnal Alhadharah, 17 No.33 (Januari-
Juni, 2018), 84. https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/alhadharah/article/view/2374.
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strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk menentukan
fokus serta pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya.

. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah atau data
kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Dengan kata lain
proses reduksi data ini dilakukan oleh peneliti terus menerus saaat
melakukan penelitian untuk menghasilkan data sebanyak mungkin.

. Penyajian data, yaitu untuk membatasi suatu penyajian sebagai
sekumpulan dari beberapa informasi yang tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penyajian data dapat berupa teks yang disampaikan secara naratif, selain
itu juga dapat berupa tabel atau gambar.

. Penarikan kesimpulan, yaitu merupakan tahap akhir dalam proses analisis
data. Pada tahap ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data
yang telah diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Dengan adanya kesimpulan peneliti akan terasa sempurna karena data

yang dihasilkan benar-benar valid atau maksimal.



